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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Istilah media berasal dari bahasa Latin medius, 

yang secara harfiah berarti "tengah", "perantara" atau 

"pengantar". Gerlach dan Ely mengatakan bahwa 

“dalam arti luas, media mengacu pada manusia, materi 

atau peristiwa, kondisi tersebut memberikan kondisi 

kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, atau sikap”, Dalam pengertian ini, guru, 

buku dan lingkungan sekolah adalah media.
1
 Jadi bisa 

diartikan bahwa media sebagai sebuah awalan manusia 

untuk bisa mendapatkan informasi mengenai hal apapun 

dan semua hal sarana dalam mendapatkan informasi 

tersebut dinamakan media. 

Dan media sendiri  bersumber dari makna medium  

yaitu makna menyampaikan atau menghubungkan, oleh 

karena itu dalam hal ini media adalah segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan informasi untuk merangsang 

minat masyarakat terhadap pikiran dan perasaan serta 

kemauan belajar untuk menciptakan pengalaman belajar 

siswa.
2
 Selain menyampaikan informasi media juga bisa 

untuk menambah semangat dan  memunculkan kemauan 

untuk mengetahui hal baru  karena dengan menggunakan 

media berarti belajar menemukan hal yang baru dengan 

cara yang berbada. Menurut Rohani dalam forum 

national educatian assocation (NEA), beranggapan 

bahwa “media adalah segala benda yang dimanipulasi, 

dilihat, didengar, dibaca atau didiskusikan beserta alat-

alat yang digunakan dalam kegiatan tersebut”.
3
 

Sehingga tanpa kita sadari banyak sekali media 
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disekeliling kita yang sudah banyak membantu dalam 

berbagai hal akan tetapi kita sendiri tidak tahu bahwa 

alat-alat tersebut dikategorikan sebagai media. 

Pembelajaran yang identik dengan kata 

“mengajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui, kata pembelajaran yang semula 

diambil dari kata “ajar” ditambahi awalan “pe” dan 

akhiran “an” diartikan sebagai proses, perbuatan, cara 

mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau 

belajar.
4
 Sedangkan pembelajaran merupakan upaya 

untuk mengubah masukan berupa siswa yang tidak 

memahami sesuatu, sehingga menjadi siswa yang 

berilmu.
5
 Penambahan pemahaman akan sesuatu hal 

pastinya akan terjadi didalam kehidupan, pemahaman itu 

sendiri terjadi saat kita mulai masuk dalam pertumbuhan 

dan perkembangan dalam masa  kehidupan mulai dari 

kecil saat memasuki usia mulai bersekolah yang 

sebelumnya kita belum mengetahui akan sebuah hal 

sehingga kita dapat mengetahui hal tersebut dan istilah 

yang dinamakan pembelajaran.  

Pembelajaran adalah kombinasi dari elemen 

manusia, materi, fasilitas, peralatan, dan program yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai pencapaian 

termasuk siswa, guru dan personel lainnya seperti buku, 

makalah, fotografi, film, audio dan video. Program 

meliputi metode dan transfer informasi , Latihan, belajar 

untuk ujian, dll.
6
 Dalam pembelajaran membutuhkan 

banyak  aspek untuk ikut serta dalam mencapai tujuan 

yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut, seluruh 

aspek harus saling terhubung satu sama lainnya sehingga 

informasi tentang  pembelajaran akan lebih cepat sampai 

ke tujuan. 

Jadi Media pembelajaran merupakan alat yang 

berperan sebagai perantara atau penyampai isi pesan 
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berupa pengetahuan dan informasi visual dan verbal. Hal 

ini dapat digunakan untuk merangsang pemikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

siswa, sehingga mendorong pembelajaran dan proses 

pembelajaran, Dalam penggunaannya media 

pembelajaran juga berguna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
7
 Pada media pembelajaran terdapat unsur 

yang memuat bahan pengajaran yang akan disampaikan 

atau perangkat lunak
8
 seperti gambar, bagan, film, 

model, foto, video, komputer dan lain sebagainya.
9
 

Sehingga media belajar dalam kehidupan nyata 

dilingkup sekolahan berarti sebuah alat sebagai sarana 

penyampaian informasi kepada siswa untuk membangun 

kemampuan atau keinginan belajar dengan berbagai cara 

yang berbeda guna mencapai sebuah tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Ibrahim dkk, menjelaskan bahwa “fungsi 

media pembelajaran memiliki dua aspek yaitu: proses 

pembelajaran sebagai proses komunikasi dan interaksi 

antara siswa dengan lingkungan sekitarnya”.
10

 Yang 

berarti bahwa fungsi media itu sendiri adalah proses 

yang berlangsung dari lingkungan sekolah yang 

mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  

Levie dan lentz menyebutkan bahwa “empat 

fungsi media pembelajaran yaitu fungsi atensi, fungsi 

afektif dan fungsi kompensatoris”
11

  yang dimaksut dari 

empat fungsi itu yaitu fungsi atensi sebagai  penarik 

untuk mengarahkan siswa berkontribusi kepada isi 

pembelajaran yang ditampilkan dalam visual yang berisi 

tentang teks pembelajaran, yang kedua yaitu fungsi 
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afektif yang dapat dilihat dari kesenangan siswa dalam 

menggunakan media tersebut dan yang terakhir yaitu 

fungsi kompensatoris yang dapat dinilai dari kebutuhan 

siswa untuk dapat memahami tentang pembelajaran dan 

dapat diterima dengan baik. 

Fungsi media dalam proses pembelajaran adalah 

siswa dapat memperoleh gambar yang nyata melalui 

gambar video, foto dan gambar, serta secara langsung 

mendengar suara-suara yang sulit ditangkap dengan 

telinganya, seperti suara belajar yang dapat diamati 

dengan cermat dan dapat diamati jarang terjadi. bahaya 

atau video yang dibawa oleh peristiwa atau film slide, 

dengan bantuan gambar atau foto yang akan 

dibandingkan, anda dapat melihat gerak lambat video, 

anda dapat melihat bagian-bagian yang tersembunyi, dan 

anda juga dapat melihat film atau video. ringkasan dari 

seri observasi.
12

 Dilihat dari beberapa fungsi  tersebut 

berarti fungsi media pembelajaran tidak lain adalah 

sebagai alat untuk memudahkan siswa dalam mencapai 

tujuan dari pembelajaran.  

c. Pemilihan Media Pembelajaran 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan media pembelajaran yaitu: 1.) Sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, media dipilih berdasarkan 

tujuan intruksional yang telah ditetapkan secara umum 

mengacu pada salah satu atau gabungan dari dua atau 

tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor, 2.) Tepat 

dalam mendukung isi pembelajaran yang sifatnya sesuai 

fakta, konsep, prinsip atau generalisasi. Agar dapat 

membantu proses pembelajaran secara efektif media 

harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas 

pembelajaran dan kemampuan mental siswa, 3.)   

Praktis, luwes dan bertahan jika tidak tersedia waktu, 

dana atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, 

tidak perlu dipaksakan. 4.) Guru trampil dalam 

menggunakannya, Ini merupakan salah satu kriteria 

utama karena apapun media itu guru harus bisa 
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menggunakannya dengan baik dalam proses 

pembelajaran, 5.) Pengelompokan sasaran. Media yang 

efektif dikrlompok besar belum tentu bisa efektif 

dikelompok kecil maupum perorangan karena media 

harus tepat dengan isi kelompok, 6.) Mutu teknis. 

Pengembangan visual baik gambar ataupun fotgraf harus 

memenuhi persyaratan tekhnis tertentu missal visual 

pada slide harus jelas isi informasinya atau pesan yang 

ditonjolkan.
13

 

d. Macam-macam Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terbagi menjadi 4 yaitu: 1). 

Media tekhnologi cetak media ini merupakan cara untuk 

menghasilkan informasi melalui buku terutama melalui 

proses percetakan kenis atau fotografis. Materi cetak dan 

visual merupakan dasar pengembangan dan penggunaan 

kebanyakan materi pembelajaran lainnya, 2).Media 

tekhnologi audio-visual cara media ini dalam 

menyampaikan informasi atau materi dengan 

menggunakan mesin-mesin melkanis elektronik untuk 

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran ini 

jelas bercirikan menggunakan perangkat kerasselama 

proses belajar seperti mesin proyektor film, tape record, 

dan proyektor visual yang lebar. 3).Media tekhnologi 

berbasis computer media ini merupakan cara 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

menggunakan sumber-sumber yang berbasis 

mikroprosesor. Pada dasarnya tekhnologi berbasis 

computer menggunkan layar kaca untuk menyajikan 

informasi kepada siswa. 4).Media gabungan yang 

dimaksud gabungan dalam hal ini adalah penyampaian 

materi yang menggabungkan pemakaian beberapa 

bentuk media yang dikendalikan oleh computer, 

perpaduan beberapa jenis tekhnologi ini dianggap 

tekhnik paling canggih apabila dikendalikan oleh 

computer yang memiliki kemampuan hebat seperti RAM 
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yang besar hardisk yang besar dan monitor beresolusi 

tinggi.
14

 

e. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum, media pembelajaran dapat 

bermanfaat sebagai: 1)Memperjelas penyajian pesan 

sehingga kata kerja menjadi lebih  jelas, 2)Mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu serta kemampuan indrawi 

misalnya benda yang terlalu besar dapat digantikan oleh 

gambar atau video, 3)Peristiwa yang terjadi di masa lalu 

dapat berupa video. 4)Konsep penyajian sebuah benda 

yang  terlalu lebar (gunung, gempa bumi, banjir, dll) 

dapat dilihat dengan bingkai film atau gambar. Selain 

itu, menurut sudjana dan rivai, manfaat media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran siswa adalah: 

“pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa, makna 

materi pembelajaran akan lebih jelas dan mudah 

dipahami, serta metode pengajaran akan lebih banyak 

diversifikasi, tidak hanya melalui komunikasi lisan. 

dengan bantuan guru siswa lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan 

uraian guru”.
15

 Dalam proses pembelajaran media sangat 

bermanfaat guna menunjang berlangsungnya belajar 

siswa karena dengan adanya media siswa akan lebih 

mudah dalam memahami materi yang disampaikan sebab 

siswa akan dihadapkan dengan konsep pembelajaran 

yang berbeda yang dikemas lebih menarik yang tentunya 

akan menambah semanangat siswa untuk memahami 

materi  dan media tersebut tidak akan sendirinya ada 

akan tetapi guru dan sekolahan sebagai fasilitator harus 

mempersiapkannya. 

2. Video Animasi 

a. Pengertian Video Animasi 

Video pada dasarnya adalah alat atau media yang 

dapat menampilkan simulasi objek nyata, video juga 
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merupakan sarana untuk menyampaikan informasi yang 

menarik secara langsung dan efektif.
16

 video juga sering 

disebut sebagai bagian dari media audio visual. 

penyebutan pada audio visual sebenarnya berarti bahwa 

indra menjadi tujuan media, media audio visual 

mengandalkan pendengaran dan penglihatan sebagai 

sasaran, produk audio visual bisa menjadi media 

dokumentasi  juga bisa menjadi media komunikasi, 

sebagai media tujuan utama dari dokumentasi  tersebut 

adalah untuk mendapatkan fakta dari kejadian tersebut, 

dalam proses pembelajaran audio visual mengedepankan 

fungsi komunikasi, media dokumentasi  biasanya 

menjadi salah satu elemen media komunikasi.
17

 Jadi 

video atau media sosial dapat digunakan untuk 

mempermudah proses pembelajaran pada siswa yang 

digunakan sebagai sarana media pembawa informasi 

yang terfokus pada indra manusia pendengaran dan 

penglihatan.  

Video sendiri merupakan tekhnologi yang 

menagkap merekam memproses, mentransmisikan dan 

menata ulang gambar bergerak, biasanya menggunakan 

film seluloid sinyal elektronik atau media digital. video 

juga bisa dikatakan sebagai gabungan dari gambar-

gambar mati yang ditata dalam rentan waktu tertentu. 

gambar yang digabung dinakam frame dan kecepatan 

pembacaan gambar disebut frame rate dengan kesatuan 

fps (frame per second) karena dimainkan dengan 

kecepatan yang tinggi maka tercipta gerakan yang 

halus.
18

 Sedangkan Animasi memiliki arti suatu tampilan 

yang menghubungkan media teks, grafik dan suara 

dalam suatu kegiatan yang mempunyai sebuah tujuan, 

Animasi merupakan suatu teknologi yang dapat 

membuat suatu gambar bergerak, bertindak dan berusaha 
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seperti gambar kenyataan,  animasi digunakan untuk 

mensimulasikan hal-hal tertentu.
19

  Pada zaman dahulu 

pembuatan animasi masih sangatlah sulit dikarenakan 

belum adanya developer dari sebuah sofrware untuk 

mngembangkan aplikasi pembuatan animasi secara 

digital, sehingga pembuatan animasi masih 

menggunakan gambaran yang direkam lalu diberi suara. 

Seiring berkembangnya zaman semua pasti 

berubah perkembangan yang paling pesat adalah 

dibidang tekhnologi perkrmbangan tekhnologi informasi 

dimulai sejak tahun 90-an, dalam kurun waktu 10 tahun 

sudah terjadi perkembangan yang sangat pesat dan 

banyak penemuan dan inovasi tekhnologi komunikasi.
20

 

Adanya perkembangan tekhnologi semakin mudah 

pengguna dalam mengembangkan hal yang sudah ada 

seperti media video animasi yang semakin mudah dalam 

pembuatanya kerana semakin banyaknya aplikasi 

pendukung dalam proses pembuatan mulai dari 

pembuatan menggunakan smartphone android dengan 

aplikasi kinemaster, cupcut dan vn (vlog now) maupun 

menggunakan komputer yang terlebih dahulu ada 

sebelum adanya smartphone. 

Sehingga salah salah satu upaya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan cara 

mengikuti perkembangan tekhnologi dengan 

menggunakan madia video animasi karena dengan 

adanya perkembangan tekhnologi  maka SDM pun juga 

akan lebih baik termasuk siswa yang sudah mulai mahir 

menggunakan smartphone untuk proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa  pesatnya perkembangan tekhnologi 

maka  media video animasi  dapat digunakan untuk 

menjelaskan materi pembelajaran dengan lebih menarik  

yang dikemas dalam bentuk video yang berisikan 

animasi 2d yang bergerak dan memiliki suara sehingga 

                                                           
19

 Irjus Indrawan dkk, Media Pmbelajaran Berbasis Multimedia (Jawa 

Tengah: Pena Persada, 2020),  14. 
20

 Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Tekhnologi Informasi 

(Jakarta: Pranemedia Grup, 2015), 7. 



17 
 

informasi dapat masuk menggunakan indra penglihatan 

dan pendengaran, media video animasi juga bisa 

menjelaskan tentang pelajaran yang sulit dijelaskan 

hanya dengan menggunakan buku. 

b. Kelebihan Media Video Animasi 

Setiap media pasti mempunyai kelebihan yang 

menjadi alasan sebab dipilhnya media tersebut dalam 

mencapai sebuah tujuan dan berikut ini kelebihan dari 

media video yaitu:1) Media yang berisi perpaduan gerak 

atau gambar dan suara. Yang dimaksut perpaduan gerak 

atau gambar dan suara yaitu gabungan antara media yang 

dikumpulkan dalam satu media yang dapat 

menyampaikan informasi, 2) Dapat digunakan langsung 

dan dimanapun tempatnya, berarti media ini tidak 

terpaku dalam satu ruangan atau tempat sehingga 

dimanapun tempatnya kita dapat menggunakannya 

secara langsung saat itu juga, 3) Dapat digunakan untuk 

klasikan maupun individual. Semua dapat menggunakan 

media ini tanpa melihat besar kecil kelompok, bahkan 

dapat digunakan hanya untuk satu orang saja, 4) Dapat 

menyajikan objek secara detail, media ini dapat 

menampilkan objek sesuai seperti aslinya hanya berbeda 

skala, dimensi dan kita dapat melihat dengan tatap muka 

seperti langsung, 5) Dapat digunakan secara ulang, 

media ini dapat diputar ulang sesuai keinginan kita tanpa 

ada batasan sehingga kita bisa menggunakannya secara 

terus menerus, 6) Dapat menyajikan materi yang tidak 

bisa langsung dibawa kedalam kelas, seperti misal 

pembelajaran tentang terjadinya proses bencana alam 

tanpa kita datang kelokasi bencananya langsung kita 

tetap bisa melihatnya melewati video yang mirip dengan 

keadaan saat terjadinya bencana, 7) Mempu 

mempengaruhi tingkah laku manusia melebihi madia 

cetak. Media ini dapat mempengaruhi ekspresi maupun 

pemikiran saat kita menggunaknnya, ini terjadi karena 

yang kita lihat adalah sama persis dengan kejadian yang 

ada, 7) Dapat memperlihatkan obyek yang berbahaya 

tanpa khawatir membahayakan. menggunakan media ini 

kita bisa melihat hal yang sebenarnya membahayakan 

jika terjadi secara langsung akan tetapi setelah dikemas 
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dalam bentuk video 2D hal tersebut menjadi tidak 

berbahaya sebab kita hanya melihat prosesnya tanpa ada 

langsug ditempat tersebut, 8) Dapat diperlambat atau 

dipercepat.
21

 Menggunakan media ini kita bisa 

melompati hal yang tidak kita inginkan seperti saat 

melakukan pembelajaran A, B dan C saat kita sudah 

paham pembelajaran A maka kita lngsung bisa melihat 

materi B tanpa melihat materi A terlebih dahulu. 

Dengan berbagai kelebihan seperti yang sudah 

disebutkan diatas tidak heran jika media video lebih 

dipilih oleh kebanyakan pendidik dalam menyampaikan 

materi. 

c. Kekurangan Media Video Animasi 

Dimana ada kelebihan pastilah ada kekurangan 

yang menyertainya entah itu lebih banyak atau lebih 

sedikit berikut ini kekurangan dari media video yaitu: 1) 

Hanya dapat diakses dengan menggunakan perangkat 

keras seperti telepon seluler atau komputer, dan saat 

pembelajaran dikelas menggunakan bantuan speker dan 

proyektor 2) Proses pembuatan yang membutuhkan 

waktu cukup panjang sesuai kemahiran sang pembuat 

sampai media pembelajaran siap digunakan.
22

 

Adanya kekurangan yang telah disebutkan diatas 

sebenarnya masih bisa diminimalisir karena kekurangan 

diatas tidaklah semua sama tergantung keadaan 

sekolahan dan tingkat sesering mana pembuat media 

menciptakan media video karena semakin sering 

membuat maka proses pembuatan aka semakin cepat 

karena terbiasa. 

3. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Sebutan ilmu pengetahuan alam juga dikenal 

dengan ilmu sains kata sains ini berasal dari bahasa latin 

yaitu scientia yang berarti saya tahu dan dalam bahasa 
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inggris berasal dari kata science yang berarti 

pengetahuan, IPA merupakan salah satu cabang ilmu 

yang bersumber dari  fenomena alam. IPA diartikan 

sebagai objek  benda dan fenomena alam. fenomena 

alam tersebut kemudian dijadikan dari pemikiran dan 

penyelidikan para ilmuwan yang telah menggunakan 

metode ilmiah dan keterampilan eksperimental untuk 

melakukan percobaan. definisi ini membuat orang 

merasa bahwa IPA adalah data cabang berdasarkan 

pengetahuan observasi dan klasifikasi, biasanya disusun 

dan diverifikasi dengan hukum kuantitatif yang 

melibatkan penerapan penalaran matematis dan analisis 

data terhadap fenomena alam.
23

 Ilmu pengetahuan alam 

atau sains merupakan cabang ilmu yang membahas 

tentang apapun yang berada di alam sekitar, ilmu ini 

telah ada sejak dulu yang berasal dari ilmuwan yang 

mendalami tentang objek atau benda-benda dialam 

dengan menggunakan analisis yang matang dan data 

yang spesifik.  

IPA berusaha menggugah minat manusia sehingga 

ia berharap dapat meningkatkan kearifan dan 

pemahaman tentang alam dan segala sesuatu dengan 

rahasianya yang tiada habisnya. Misteri alam telah 

terkuak satu per satu, dan arus informasi serta teknologi 

yang menyebabkan penyebaran ilmu pengetahuan 

mengikuti Seiring berjalannya waktu, ruang lingkup 

semakin menyempit, sehingga semboyan ilmiah hari ini 

adalah slogan hari esok, slogan tersebut telah dibuktikan 

berkali-kali oleh sejarah, bahkan sains saat ini 

diintegrasikan ke dalam iptek.
24

 Dalam kehidupan 

manusia alam memenglah paling banyak menyimpan 

rahasia karena keterbatasan manusia dalam 

menjangkaunya, serta banyaknya objek yang menjadi 

kompenen penyusun alam, akan tetapi dengan 

perkembangan tekhnologi sedikit demi sedikit rahasia 
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alam mulai terlihat karena kecangkihan alat-alat yang 

membuat hal yang tidak bisa dijangkau manusia dengan 

tangan kosong menjadi sebuah hal yang bisa didapat 

data-datanya dengan spesifik. 

Peran pendidikan IPA adalah mengembangkan 

pengetahuan tentang lingkungan alam untuk 

mengembangkan keterampilan wawasan dan kesadaran 

teknis terkait pembelajaran IPA sehari-hari, tidak hanya 

menghafal konsep buku melalui mata pelajaran, tetapi 

juga pembelajaran IPA sebagai proses dan produknya, 

Hal ini dapat diselesaikan dengan observasi dan 

eksperimentasi melalui uji data atau objek, yang akan 

membuat keseluruhan mata pelajaran mudah dipahami 

dan dipelajari, sehingga guru perlu menguasai 

keterampilan belajar saintifik dalam kegiatan belajar 

mengajar.
25

 Dalam kegiatan pembelajaran IPA tidak 

hanya menggunakan pengetahuan  dan menghafala saja 

akan tetapi juga membutuhkan ketrampilan dalam 

bereksperimen dan observasi  untuk medapatkan data 

yang spesifik. 

Pembelajaran IPA pada tingkat dasar bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu secara alami, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan bertanya berdasarkan 

bukti dan mencari jawaban atas fenomena alam, serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah.
26

 Ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD/MI terbagi menjadi  4  yaitu: 1) 

Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan 

serta kesehatan, 2) Bedan/materi, sifat-sifat dan 

kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas, 3) Energi dan 

perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,  

listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 3) Bumi dan alam 
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semsta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda 

langit lainnya.
27

 

 Proses pembelajaran IPA di sekolah menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kemampuan IPA mempelajari alam, 

karena kehidupan sehari-hari membutuhkan IPA untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dapat diidentifikasi 

guna memenuhi kebutuhan manusia, sehingga 

pemanfaatan IPA secara bijak dapat menghindari 

kerusakan lingkungan.
28

 Pembelajaran IPA memang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari kerena kita 

sebagai manusia hidup di alam ini selalu berdampingan 

dengan makhluk lain dan objek lainnya yang ada dialam, 

dengan kita mempelajari IPA maka kita tahu apa yang 

harus kita lakukan disaat berada tidak dilingkungan 

kehidupan sehari-hari kita.  

 Sesuai pemaparan diatas dapat disimpulan bahwa 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

cabang ilmu yang mempelajari tentang seluruh isi dari 

alam semesta yang selalu berdampingan dengan 

kehidupan kita, berisikan berbagai objek yang sebagian 

sulit untuk dijangkau, dengan adanya pembelajaran IPA 

kita bisa mempelajarinya mulai sejak kecil disekolahan 

SD/MI hingga dewasa sehingga pertanyaan mengenai 

alam dapat sedikit demi sedikit terjawab, ilmu ini 

tercipta dari para ilmuwan yang sudah mempelajari 

tentang fenomena alam yang telah banyak terjadi, para 

ilmuwan melakukan banyak eksperimen dan observasi 

utntuk mendapatkan data sehingga ilmu ini merupakan 

cabang ilmu yang mempunyai perhitungan yang spesifik 

dan dapat dicoba dengan melakukan eksperimen. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Semua mata peajaran pasti mempunyai tujuan 

tersendiri adapun tujuan dari mata pelajaran IPA 

menurut bskap tahun 2022 yaitu: 1)Mengembangkan 
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ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik terpacu 

untuk mengkaji fenomena dialam sekitar manusia, 

2)berperan aktif menjaga dan mengelola sumber daya 

alam dan lingkungan, 3)mengembangkan ketrampilan 

proses inkuiri untuk mengidentifikasi serta merumuskan 

hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata, 

4)mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep didalam IPA serta menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
29

 

 selain tujuan tersebut tujuan utama pembelajaran 

IPA adalah agar peserta didik memahami konsep ilmiah 

dan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan pengetahuan tentang lingkungan alam 

dengan keterampilan mengolah, dan mampu 

menggunakan metode ilmiah serta memecahkan masalah 

secara ilmiah.
30

   

Pada dasarnya kita dilatih untuk mempelajari IPA 

guna untuk agar dapat memahami alam semesta dan 

apabila ada masalah kita dapat menyelesaikannya dengan 

ilmiah dan menggunakan data yang spesifik , serta agar 

kita selalu menjaga keindahan alam yang telah diberikan 

oleh Allah SWT. 

c. Tinjauan Materi IPA Tentang Gaya dan Gerak 

Gaya adalah tarikan dan dorongan yang dapat 

membuat benda bergerak.
31

 Dengan adanya gaya suatu 

benda akan dapat mengalami perubahan gerak arah gerak 

maupun bentuknya gaya juga mempunyai 3 sifat yaitu, 

dapat mengubah bentuk benda, dapat mengubah arah 

gerak suatu benda dapat mengubah kecepatan benda. 

Berikut ini macam-macam gaya: 1)Gaya gesek 

merupakan pertemuan dua benda yang saling menembel 

dan bergerak sehingga terjadilah gaya gesek, seperti 

contohnya rem sepeda, 2)Gaya magnet merupakan gaya 
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yang terjadi akibat adanya medan magnet seperti 

bertemunya besi dan magnet maka besi akan menempel 

ke magnet akibat adanya gaya mgnet, 3)Gaya pegas 

merupakan gaya yang dihasilkan oleh benda elastic 

seperti anak panah yang melesat karena dorongan pegas 

dari busur panah, 2)Gaya gravitasi merupakan sebuah 

gaya yang dihasilkan oleh bumi yang dapat menarik 

benda diatasnya seperti buah kelapa yang jatuh kebawah 

itu karena adanya gaya gravitasi jika tidak ada grafitasi 

maka buah kelapa saat jatuh akan melayang, 3)Gaya 

listrik merupakan gaya yang dihasilkan oleh arus listrik 

contohnya kipas angin, 4)Gaya otot merupakan gaya 

yang dihasilkan oleh tenaga makhluk hidup seperti 

manusia dan hewan gaya ini paling sering terjadi seperti 

contohnya saat manusia membawa beban ditangan untuk 

dipindahkan atau seekor kerbau yang menarik gerobak.
32

 

Gaya juga dapat mempengaruhi gerak benda 

karena gaya dan gerak juga memiliki hubungan sebagai 

berikut: 1)Semakin besar gaya yang diberikan semakin 

cepat gerak suatu benda, 2)Semakin kecil gaya yang 

diberikan maka semakin lambat gerak yang diberikan
33

 

4. Hasil belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang ada pada 

diri siswa baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar, secara sederhana hasil 

belajar yaitu kemampuan yang didapat siswa setelah 

melalui kegiatan belajar karena belajar merupakan proses 

dari seseorang mendapatkan perubahan yang relatif 

menetap, anak yang berhasil dalam belajar  adalah yang 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan dari 

intruksi saat pembelajaran.
34

 Adanya perubahan setelah 

kita melakukan sebuah proses belajar itulah yang 
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dikatakan sebagai hasil belajar, dan dalam hasil belajar 

tidak ada hanya satu yang dinilai tetapi terdapat beberapa 

aspek yang masuk kedalam hasil belajar. 

 Hasil pengukuran dari belajar diwujudkan dalam 

bentuk angka, simbol, huruf ataupun kalimat yang 

mengungkapkan kesuksesan siswa selaa proses belajar.
35

 

Hasil belajar bisa didapatkan seorang siswa jika sudah 

melakukan sebuah  proses perubahan  pada dirinya 

seperti melakukan kegiatan belajar sehinggan 

mempunyai pertambahan kemampuan atau pengetahuan 

sehingga sudah ada perubahan pada diri siswa tersebut  

Menurut Sunal “untuk memahami apakah hasil 

belajar yang dicapai sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan, dapat dIPAhami melalui evaluasi “, Evaluasi 

adalah proses menggunakan informasi untuk 

mempertimbangkan apakah siswa lulus dengan evaluasi 

yang efektif.
36

 Dalam proses pembelajaran pasti akan 

diakhri dengan atasi tes untuk mengukur seberapa jauh 

siswa memahami dan seberapa jauh siswa dapat 

menangkap informasi yang diberikan, tes tersebut 

dinamakan dengan evaluasi, dalam pelaksanaan evaluasi 

bisa dengan menggunakan cara secara lisan ataupun 

tertulis karena tujuan dari evaluasi yakni  agar dapat 

mengetahui hasil belajar siswa selama dilaksanakannya 

proses pemberian materi dan evaluasi juga dapat 

bertujuan sebagai pencari kekurangan dalam pemberian 

materi agar kedepannya dapat diperbaiki lagi baik 

maupun dari pendidik maupun dari peserta didik. 

b. Macam-Macam Hasil Belajar 

Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa hasil 

belajar meliputi dari aspek pemahaman konsep (aspek 

kognitif), ketrampilan proses (aspek psikomotorik) dan 

sikap siswa ) berikut ini penjelasan dari ke tiga aspek 

tersebut: 

1) Aspek Kognitif 
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Bloom menjelaskan bahwa “pemahaman 

yaknikemampuan menyerap makna materi yang telah 

dipelajari”.
37

aspek kognitif ini merupakan 

pembahasan tentang pengetahuan yang telah 

didapatkan selama belajar yang mencakup kegiatan 

mental (otak), yang berarti berkaitan dengan 

pemahaman, penerapan, analisis dan hafalan aspek 

kognitif menekankan siswa terhadap kemampuan 

berfikir seperti bagaimana menyelesaikan masalah 

yang menuntut siswa untuk membuat ide-ide baru. 

2) Aspek Psikomotorik 

Menurut Utsman dan Setiawan, “keterampilan 

proses adalah keterampilan yang mengarah pada 

pengembangan keterampilan dasar mental, fisik, dan 

sosial yang menjadi motor penggerak individu siswa 

untuk meningkatkan kemampuannya”.
38

Melatih 

ketrampilan proses dalam diri siswa juga diperlukan 

karena itulah yang termasuk kedalam bagian 

pembangunan karakter dan juga membangun 

kedisiplinan selain itu dalam pembelajaran 

ketrampilan juga mempunyai nilai tersendiri dilihat 

dari tujuan mata pelajaran yang berbeda-beda. 

3) Aspek afektif 

Mengenai hasil belajar siswa, sikap lebih 

condong pada pemahaman konsep. Dalam memahami 

konsep, bidang yang sangat penting adalah ranah 

kognitif.Menurut Azwar's Lange, “sikap tidak hanya 

pada aspek psikologis, tetapi juga reaksi 

fisik”.
39

aspek afektifmeliputi karakteristik perilaku, 

seperti minat, sikap emosional dan sikap ini dpat 

dinilai dari kehidupan nyata dengan melihat 

bagaimana seorang siswa bersikap terhap sebuah hal. 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Siswa 

Sebagai indikator pencapaian tujuan pembelajaran 

di kelas, hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.
40

 

Adanya hasil belajar berarti ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya dan berikut ini adalah 2 faktor 

tersebut:  

1) Faktor yang pertama yaitu faktor internal 

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu 

faktor jasmasi dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. 

Faktor fisiologis sangat menunjang proses belajar, 

keadaan yang sehat akan berbeda dengan keadaan 

yang kurang sehat dalam hasil belajar.
41

 Faktor 

internal Faktor internal adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan belajar dari dalam diri 

siswa, antara lain kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan.
42

 Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam sehingga 

seluruh aspek yang belajar dari dalam termasuk 

kedalam faktor internal seperti kesehatan kecerdasa 

bahkan kemauan untuk belajar juga termasuk faktor 

internal. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dari luar anak, seperti 

bagaimana orang tua mendidik anaknya di rumah, 

faktor yang dipelajari saat disekolahan dari guru, 

teman siswa, dan kesenanngan  siswa terhadap mata 

pelajaran serta metode pembelajaran juga akan 

mempengaruhi ,faktor  berasal dari lingkungan faktor 

ini juga dipengaruhi oleh tempat tinggal anak dan 
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kemungkinan anak akan meniru.
43

  Faktor eksternal 

ini berasal dari luar anak seperti  anak yang berasal 

dari ekonomi tercukupi akan berbeda dengan anak 

yang mempunyao ekonomi lebih, perilaku orang tua 

yang  kurang baik juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar anak.
44

 Faktor ini lebih banyak mempengaruhi 

siswa karena faktor ini bisa berubah sesuai keadaan 

yang ada mulai dengan perubahan pada keadaan 

lingkungan maupun dari sekolahan dan yang paling 

berprngaruh adalah yang berasal dari keluarga karena 

itulah orang-orang yang sering kita temui dalam 

kehidupan. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, adapun yang relevan dengan judul ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sabri Mulya Hawari, 

Universitas Negeri Semarang dengan judul, 

“Pengembangan media video animasi mata pelajaran ilmu 

pengetahuan social berbasis media social di SMA N 12 

Semarang”
45

 Skripsi tersebut disimpulkan bahwa 

pengembangan media yang dilakukan telah memenuhi 

syarat, hal ini berdasarkan dari hasil validasi aspek 

pendidkan dan ketepatan materi oleh ileh ahli materi sebesar 

95% dinyatakan sangat baik, sedangkan rata-rata penilaian 

oleh siswa pada aspek hasil produk dan kefektifan bagi 

siswa 97,7% dinyatakan sangat baik,  hasil uji T dapat 

dinyatakn signifikan apabila t hitung > t table pada taraf 

signifikan 5% dan nilai p <0,05. Nilai Sig.(2-tailed) sebesar 

0,035 sehingga nilai signifikan < 0,05 yakni 0,035 < 0,05. 

Maka Ha diterima. Sedangkan  hasil uji N-Gain pada media 
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sebesar 0,46 dengan kategori sedang, sedangkan hasil 

efektifitas 1.59 Kesimpulannya bahwa media video animasi 

berbasis media social efektif digunakan dalam pembelajaran 

dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar. 

Berdasarkan penelitian diatas dimana sama-sama 

meneliti tantang pengembangan media video animasi 

dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, dan persamaan 

lainnya yaitu terdapat pada jenis penelitiannya 

menggunakan model penelitian research and develoment. 

Perbedaan yaitu terletak pada model pengembangan yang 

digunakan yaitu ADDIE sedangkan peneliti menggunakan 

borg and gell  serta mata pelajaran yang diteliti Sabri 

Mulya Harwari menggunakan mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial sedangkan peneliti menggunakan mata 

pelajaran ilmu pengetahan alam dan untuk perbedaan yang 

selanjutnya yaitu pada lokasi Sabri Mulya Harwari 

bertempat di Sma N 12 Semarang sedangkan peneliti 

berlokasi di MI Sultan Agung 01 Sukolilo-Pati. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Bastian Ismail Adkhar 

dengan judul “Pengembangan media video animasi 

pembelajaran berbasis powtoon pada kelas 2 mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam di Sd Labschool 

UNNES”
46

 Skripsi tersebut disimpulkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi syarat, hal ini dilihat dari 

hasil validasi materi dan tujuan pembelajaran oleh ahli 

materi sebesar 81,3% dinyatakan baik, sedangkan ahli 

media untuk aspek media didapat hasil 93,3% dan untuk 

aspek tampilan dan hasil produk mendapat hasil 82,22% dan 

hasil penilaian oleh siswa untuk aspek tampilan dan 

keefektifan mendapat nilai89,5%. Sampel didapati hasil 

bahwa pada α=5% dengan dk=17-1 = 16 diperoleh 

ttabel=2,119. Didapati thitung=11,054≥ttabel=2,119. Karena 

thitung≥ttabel maka hipotesis (Ha) diterima. Maka disimpulkan 

bahwa media video animasi pembelajaran ini efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan penelitian diatas dimana sama-sama 

meneliti tantang media video animasi dalam mempengaruhi 

hasil belajar siswa dan penelitian ini juga sama-sama 

meniliti pelajaran ilmu pengetahuan alam, dan persamaan 

lainnya yaitu terdapat pada jenis penelitiannya 

menggunakan model penelitian research and develoment. 

Perbedaan yaitu terletak pada model pengembangan yang 

digunakan yaitu ADDIE sedangkan peneliti menggunakan 

borg and gell dan dan sofware yang digunakan adalah 

powtoon sedangkan peneliti menggunakan animaker serta 

kelas yang diteliti Bastian  Ismail Adkhar berada dikelas 2 

sedangkan peniliti berada dikelas 4 dan untuk perbedaan 

yang selanjutnya yaitu pada lokasi Bastian  Ismail Adkhar 

bertempat di Sd Labschool UNNES sedangkan peneliti 

berlokasi di MI Sultan Agung 01 Sukolilo-Pati. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ifa Datus Saadah dengan 

judul “Pengembangan media pembelajaran matematika 

berbasis video animasi dengan manggunakan adobe after 

effect”
47

 Dari hasil penelitian tersebut yaitu terdapat tiga 

tahap yaitu  tahap pra produksi, tahap produksi dan tahap 

pasca produksi, untuk hasil kevalidan dari ahli media 

sebesar 2,92 dalam artian valid dari ahli media materi 

sebesar 2,9 dalam artian valid media ini dinilai praktis oleh 

para validator, media pembelajaran matematika berbasis 

video animasi dinilai efektif dilihat dari respon siswa 

sebesar 85% dan dapat mencapai ketuntasan hasil belajar 

mencapai 100% 

Berdasarkan penelitian diatas sama-sama meneliti 

tentang pengembanga media video animasi dalam 

mempengharuhi hasil belajar dan persamaan lainnya yaitu 

terdapat pada jenis penelitiannya menggunakan model 

penelitian research and develoment., letak perbedaan  antara 

peneliti dengan peneliti diatas yaitu terletak pada variabel 

pembuatan video animasi menggunakan adobe after effect 

dan  sedangkan peneliti hanya video animasi saja,. 

Perbedaan berikutnya yaitu terletak pada lokasi Ifa Daatus 
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Ifa daatus saadah, “pengembangan media pembelajaran matematika 

berbasis video animasi dengan manggunakan adobe after effect” Universitas 

islam negeri sunan ampel Surabaya tahun 2018 
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Saadah bertempat di Smp Negeri 1 Selerejo Blitar 

sedangkan peneliti berlokasi di MI Sultan Agung 01 

Sukolilo-Pati. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
48

 Kerangka 

berfikir ini akan membantu peneliti menentukan proses 

penelitian. Memungkinkan peneliti melakukan penelitian 

secara sistematis untuk memperoleh hasil terbaik 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah 

media berbasis video animasi dan variabel terikatnya adalah 

hasil belajar IPA. Gambar berikut menunjukkan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat: 

 

Media berbasis 

Video Animasi 

(X) 

 Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPA 

(Y) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, 

hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dan 

data.
49

 Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut maka peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),  91.  
49

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D..., 96  
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Ha: Terdapat pengaruh dari pengembangan media 

pembelajaran berbasis video animasi pada mata pelajaran 

IPA tema gaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV di Mi Sultan Agung 01 Sukolilo-Pati 

Ho: Tidak terdapat pengaruh dari pengembangan media 

pembelajaran berbasis video animasi pada mata pelajaran 

IPA tema gaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV di Mi Sultan Agung 01 Sukolilo-Pati.  

 


